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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan penelitian yang dilakukan pada 

PT. PINDAD (Persero) mengenai pengaruh efisiensi biaya produksi terhadap laba 

kotor, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pada PT. 

PINDAD (Persero) Divisi Tempa dan Cor biaya produksi yang dikeluarkan 

dinyatakan efisien dengan kriteria istimewa. 

2. Laba kotor pada PT. PINDAD (Persero) selama periode 2008 sampai dengan 

2012 berdasarkan hasil perhitungan trend mengalami fluktuasi, namun 

kecenderungan laba kotor yang diperoleh cenderung meningkat. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan perhitungan statistik regresi 

linear sederhana, dapat disimpulkan bahwa variabel efisiensi biaya produksi 

berpengaruh positif terhadap variabel laba kotor. Semakin tinggi efisiensi biaya 

produksi, maka laba kotor yang diperoleh akan semakin tinggi. 

 

5.2 Saran 

Setelah mempelajari hasli dari penelitian pengaruh efisiensi biaya produksi 

terhadap laba kotor, maka ada beberapa saran yang dapat disampaikan sebagai 

bahan kajian bagi perusahaan dan bagi peneliti selanjutnya diantaranya adalah 

sebagai berikut : 
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1. Untuk pihak PT. PINDAD (Persero) sebaiknya terus mempertahankan dan 

meningkatkan efisiensi biaya produksi karena dengan melakukan efisiensi 

biaya produksi maka biaya yang dikeluarkan akan ekonomis tanpa mengurangi 

kualitas produk yang dibuat. Efisiensi ini dapat dilakuakan dengan 

memperbaiki sistem dalam produksi maupun dalam manajemen, 

memaksimalkan kapasitas produksi, menghindari adanya kerusakan, dan 

meminimalisir selisih biaya produksi 

2. Untuk meningkatkan laba kotor sebaiknya manajemen terus melakukan analisa 

mengenai sebab-sebab terjadinya perubahan laba kotor baik itu perubahan ke 

arah menguntungkan (kenaikan) maupun perubahan yang tidak 

menguntungkan (penurunan), sehingga akan dapat diambil kesimpulan dan 

atau tindakan untuk periode-periode selanjutnya. Selain itu manajemen juga 

dapat meningkatkan promosi, penyesuaian harga, dan peningkatan kualitas. 

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi selain efisiensi biaya produksi seperti 

perubahan harga jual persatuan produk, perubahan kuantitas atau volume 

produk yang dijual/dihasilkan, kenaikan harga bahan, tingkat upah atau 

kenaikan harga-harga secara umum. Oleh karena itu penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi laba kotor 

suatu perusahaan pada periode yang lebih panjang sehingga lebih berguna 

untuk perkembangan ilmu pengetahuan. 


